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) p FOTO FOTO: GUNTUR AGA TRTANARADAR JOGA
DIML : Petugas alat berat untuk becak motor di Kantor UPT guji Bermotor Dinas P
Kota Jogja, kemarin (3/6). Foto bawah, pengemudi becak sedang mencoba becak listrik. Program ini i i ramah li di Jogja.

Targetkan Malioboro
Bersih Bentor 2028

Bajaj Tinggal Tunggu Regulasi Penertiban

JOGJA - Sebanyak 50 unit becak motor (bentor) di-
- hancurkan menggunakan alat berat di Halaman UPT
Pengujian Kendaraan Bermotor Giwangan, kemarin
(3/6). Dan pengemudi bentor resmi berkomitmen ber-
alihke bacaklistrik (betrik). Pemusnahan bentor inimen-
jadilangkah awal mewujudkan transportasi ramah ling-
. kungan di kawasan Sumbu Filososi pada 2028.

Wali Kota Jogja Hasto Wardoyo mengatakan, konver-
sibentor menjadi betrik merupakan salah satu komit-
men pemerintah kota (pemkot) untukmendukung trans-
portasi ramah lingkungan dan pelestarian kawasan
- sumbu filosofi. Dia menarget tidak akan ada lagi ben-
tor yang beroperasi di kawasan Malioboro pada 2028
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"Harapan saya, tahun 2028
itu semua sudah tidak ada
lagi becak motor di Malioboro,”
ujar Hasto di sela seremonial
penyerahan betrik kepada

.pengemudi bentor di UPT

Pengujian Kendaraan Bermo-
tor Giwangan.

Hasto mengklaim populasi
bentor saat ini terus berkurang.
Dari total 900 bentor yang
beroperasi di Malioboro, 260
di antaranya sudah beralih
menjadi betrik. Strategi per-
cepatan konversi terus dilaku-
kan secara bertahap melalui
dukungan anggaran.

Untuk mencapai target ter-
sebut, Hasto akan segera me-
rumuskan dukungan anggaran
di APBD Perubahan 2026 dan
APBD 2027. Sementara untuk
mencegah bertumbuhnya
bentor baru di Kota Jogja,
pemkot sudah berkoordinasi
dengan paguyuban untuk
menyetop penambahan ar-
mada maupun pengemudi.

"Sudah kita kunci, oh jum-
lahnya segini, jadi yang-yang
belum tinggal segini, itu tidak
tambah,” tegas Hasto.

Sementara untuk penertiban
angkutan umum ilégal lain
seperti bajaj, dia masih berko-
ordinasi dengan Dinas Perhu-
bungan (Dishub) DIJ. Lantaran
kendaraan bermotor roda tiga
itumerupakan angkutan umum
lintas kabupaten/kota. .

"Perhubungan provinsi dan
kota dan kabupaten ber-
sama-sama untuk menyikapi
itu,” jelasnya.

Kepala Dinas Perhubungan
DIJ Chrestina Erni Widyastu-
ti menyatakan, sampai saat
ini kendaraan bajaj mefnang
belum memiliki izin operasi-
onal. Pihaknya tengah berem-
buk dengan pemerintah ka-

bupaten/kota untuk meme-
takan batas larangan opera-
sional bajaj. Kemudian de-
ngan kepolisian untuk upaya
penindakan.

Dalam upaya akselerasi kon-
versi bentor menjadi betrik,
pihaknya terus menjalin ker-
ja sama dengan berbagai pihak.
Misalnya seperti kementrian
dan BUMN untuk bantuan
pengadaan. Serta bersama
sekolah kejuruan untuk
melakukan produksi armada.
Pun dengan pemkot untuk
penambahan stasiun pengi-
sian listrik untuk betrik.

"Tadi dikatakan Pak Wali itu
Senopati menjadi endapan
tentunya nanti akan ada di
sana. Saat ini kami baru punya
satu di Ketandan,” bebernya.

Sementara itu, Ketua Kope-
rasi Becak Listrik Malioboro
Petrus Julianto menyatakan,
pengemudi motor sejatinya
antusias untuk mengganti
armadanya menjadi kenda-
raan listrik. Namun, terdapat
tantangan teknis yang dirasa-
kan oleh para pengemudi di
lapangan terkait operasional
betrik.

Petrus menekankan, dukung-
an pemerintah sangat krusial.
Terutama dalam penyediaan
fasilitas yang menunjang mo-
bilitas becak listrik. Seperti
titik stasiun pengisian daya
yang sampai saat ini masih
terbilang sangat minim untuk
memenuhi kebutuhan ope-
rasional para pengemudi.

Selain itu, terdapat perbe-
daan mencolok antara bentor
dan betrik dari segi operasi-
onal. Menurutnya betrik me-
miliki keterbatasan jarak tem-
puh karena bergantung pada
daya tahan baterai. Berbeda
dengan bentor yang lebih flek-
sibel untuk jarak jauh. (inu/
wia/rg/hep)
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